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KATAPENGANTAR

Pemerintah Daerah Ist imewa yogyakarta

memprioritaskan penanganan lahan pasir pantai selatan
yang merupakan lahan marginal untuk dikembangkan
sebagai lahan produktif. Berbagai upaya telah dilalcukan
oleh instansi Pemerintah maupun non pemerintah,

menangani lahan marginal ini sebagai lahan produktif
unfukusahapertanian.

Balai Pengkaj ian Teknologi pertanian yogyakarta

melalui kegiatan pengkajian penggunaan pembenah tanah
dan pengkajian adaptasi tanaman sayuran telah
memperoleh hasil yang dapat membantu masyarakat tani
memecahkan permasalahan yang dihadapi dalam upaya
meningkatkan produktivitas lahan dan usahatani.

B r o s u r  i n i  d i s u s u n  d e n g a n  m a k s u d
menyebarluaskan hasil pengkajian Budidaya Bawang
Merah dan Cabai Merah di Lahan pasir pantai Selatan
Yogyakarta, khususnya pantai selatan Kabupaten Bantul.

Akhirnya selain rasa syukur pada Tuhan yang Maha
Esa, juga kami sampaikan terimakasih yang tak terhingga
kepada semua pihak yang telah membantu dalam
penyusunan brosur Pengelolaan Lahan pasir pantai Selatan
D.I. Yogyakarta. Kepada para pengguna teknologi yang
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PENDAHTJLUAN

Lahan pasirpantai yang membentang lebih kurang
sepanjang 110 km, mulai dari wilayah Kabupaten
Gunungkidul, Bantul dan Kabupaten Kulon progo,

merupakan lahan marginal yang memiliki beberapa faktor
pembatas untuk usaha pertanian.

Faktor pembatas lahan marginal pasir pantai antara
lain struktur tanah yang lepas, kandungan bahan organik
yang rendah, kemampuan menyimpan hara dan
memegang/menyimpan air rendah, sal initas atau
kandungan garam yang relatif tinggi. Beberapa faktor
pembatas yang dimiliki, menjadikan pemicu untuk

,. menangani lahan ini secara sungguh-sungguh, sehingga
dari lahan marginal diharapkaan menjadi lahan produktif
terutama u.ntuk usaha pertanian.

Berkaitan dengan upaya mengatasi keterbatasan air
di lahan pasir pantai, Pemerrntah propinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta, masyarakat tani dan praktisi pertanian telah
membuat sumur renteng. Masyarakat tani telah memelihara
dan memanfaatkan sumur renteng secara efektifdan efisien
untuk usahataninya.

Upaya mengatasi strukur tanah yang lepas_lepas
dan rendahnya kandungan bahan organik serta rendahnya



Kemampuan tanah untuk menyimpan hara dan mengikat
air, Balai Pengkajian Teknologi pertanian telah melakukan
berbagai pengkajian. Salah satu kegiatannya adalah
budidaya bawang merah dan cabai merah di lahan pasir
pantai selatan Daerah Istimewa yogyakarta, khususnya
pantai selatan Kabupaten Bantul.

Melalui brosur ini, diuraikan karakteristik lahan
pasir pantai selatan, ameliorasi lahan pasir pantai dan
teknologi budidaya bawang merah dan cabai merah, dan
dilengkapi dengan analisis usahataninya.

KARAKTERISTIK LAHAN PASIR PANTAI SELATAN
DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

Lahan pasir pantai selatan Daerah Istimewa
Yogyakarta yang membentang dari timur ke barat, mulai
dari wilayah Kabupaten Gunungkidul, Bantul dan
Kabupaten Kulon Progo, memiliki karakteristik sebaeai
berikut:

r teksturtanahpasir(90%).
. strukturtanahberbutir
. konsistensi (kegemburan) lepas
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. kandunganhararendah.

. kemampuantanahunfukmenyimpanhararendah.
' Permeabilitas, drainase dan infiltrasi sangat cepat,

akibat aktivitas liat yang sangat rendah dan porus.
. kemampuanmengikatairrendah.
' kemampuan tanah dalam menopang pertumbuhan

tanamanrendah.
. kadargaramrelatiftinggi.

Dengan kondisi tanah yang memiliki sifat fi sika dan
kimia yang serba terbatas, mengakibatkan lahan tersebut
mempunyai kelas kesesuaian lahan marginal, tidak sesuai
untuk semua tanaman, baik tanaman pangan maupun

' tanaman tahunan. Hal ini menjadikan kendala bagi petani
untuk usahataninya.

Teknologi ameliorasi yang menggunakan bahan
pembenah yang terdiri dari pupuk kandang, zeolit dan tanah
lempung ( l ia t ) ,  merupakan ja lan ke luar  untuk
pengkondisian tanah dalam usaha budidaya pertanian.

Teknologi ameliorasi akan memperbaiki sifat fisika
tanah, terutama struktur tanah dalam membentuk agregat
tanah dan konsistensi tanah sehingga sifat permeabilitas
drainase dan infirtrasi tanah akan menjadi lebih baik dan
kelembaban tanah juga menjadi terjamin.

Dengan demikian, hara yang diberikan melalui

3
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pemupukan dapat lebih efisien, juga dalam hal penggunaan

air.

Sifat fisika dan kimia tanah di lahan pasir pantai

Daerah Istimewa Yogyakarta, tercermin pada

: Sifat Fisika dan Kimia Tanah di Lahan Pasir Pantai
Selatan Daerah Istimewa Yogyakarta pada Kedalaman
0 -  50cm.

selatan

tabell .

Tabel I

Sifat tanah Satuan Nilai Kriteria*)
Tekstur sangat kasar
- Dilslr % 9 8 - 9 9
- debu % 1 l

-  l ia t % 0
pH (H"o) 7.1 - 7.6 aeak alkalis
Bahan Orsanil
- C oreanik % 0,05 0,08 sangat rendah
N total % 0.0r saneat rendah
P2O5 totaf (HCl25%\ ms/100 s tanah t72 - t8'7 sangat trnsgl
PzOs tersedia (Olsen) ppm 1 4 - 2 0 sedanq
K"O (HCl 25%) ms/100 e tanah 1 4 -  1 5 rendah
Ca me/ 100 e tanah t ,76  -  2 , t l sedang
Mg me/ 100 g tanah 0,25 - 0,99 sedang
K me/ 100 e tanah 0.33 sedang
Na me/ 100 e tanah 0.01 - 0.05 sedang
KTK me/ 100 g tanah 2.75 - 1.0 sangat rendah
Keienuhan basa % 100 sansat tinssi

Sumber : Pusat Penelitian Tanah danAgroklimat,1994.
Keterangan *) berdasarkan Recconnaissance land Resource

Survey l: 250.000 scale.

Fungsi bahan organik dalam hal ini pupuk kandang,

dapat menstimulir ketersediaan hara P yang sudah

terakumulasi di dalam tanah dalam bentuk P total, sehingga
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P tersediamenjadilebihbesar. Dengan ketersediaan P, maka

K tersedia juga menjadi lebih besar, karena P berinteraksi

denganK.

AMELIORASI DI LAHAN PASIR PANTAI

SELATAN DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

Penerapan teknologi pengelolaan lahan pasir

melalui teknologi perbaikan tanah, menggunakan

teknologi ameliorasi dengan bahan ameliorant yaitu bahan

pembenah tanah berupa pupuk kandang, zeolit dan

lempung, perlu dilakukan. Hal ini dimaksudkan guna

mencapai pengkondisian tanah sebagai syarat tumbuhnya

tanaman untuk berproduksi secara optimal.



l .  Teknologi  Amel ioras i  Menggunakan Bahan
Pembenah Tanah Berupa Zeolit dan Pupuk
Kandang

Teknologi ameliorasi menggunakan bahan

pembenah tanah berupa zeolit dan pupuk kandang adalah

untuk perbaikan sifat fisika dan kimia tanah, antara lain:
. penghematan air siraman pada tanaman yang

diusahakandiatasnya.
. penghematan penggunaan pupuk pada pemupukan

tanaman yang diusahakan diatasnya.
r mencegah terjadinya pelindian unsur hara dan bahan

organik yang cepat hilang.

Fungsi zeolit sebagai bahan pembenah tanah, antara lain:
. sebagaipenyerap/pengikatair.
. sebagaipengikatbahanorganik.
. rneningkatkanunsurP danKtanah.
. sebagaipengayakmolekul
. sebagai penukar kation dan katalisator tanah dalam

proses substitusi.
. Sebagaipenyerap logam-logam.

Zeolit tersusun dari struktur alumunio silikat.

antara lain SiO2, CaO, MgO dan KrO.

Fungsi pupuk kandang sebagai bahan pembenah

tanah, terutama untuk memeperbaiki struktur tanah dan

konsisitensi tanah. Pupuk kandangjuga dapat memperkaya

hara yang dibutuhkan tanah, terutama unsur hara mikro.

Unsur hara ini berfungsi dalam pembentukan bagian-

6



bagran tanaman maupun perkrrrnbangan tanarnan, schingga

tanarnar dapat be rprodLrksi sccerra optirnal dzrn berkr-ralrtas.

Flasi I  pengkaj iarr  pcnggLrnaarr pupuk kandang dan

zeol i t  yang di lakukan di  lahan pasir  pantai  selatan

Kabupaten 13antul, temyata ntiil.r-)pu nrempcrbaiki sifat

f is ika dan kirnia tanah pada lairan pasir .  Terjadi

p e n g h e m a t a n  a i r  s i r a n t a n  y a k n i  r n e n j a c i i  5 0 . 0 0 0

liter/haihari dari kebiasaan petani yzrng biasa menggunakan

75.000 liter/ha/hari untuk tanalnan barvans merah dan

cabai rne rair yang diusahakan.

l-abe 12. Sifat  Fisika dan Kimia Tanah di  Lahan pasir  pantai
densan Teknologi Anrel iorasi  lv lenggunakan Bahan
Pcrnbcnah Tanah Berupa Zcolit dan pr-rpr-rk Kanclang
pacla lv lusim t lqan. tahun 2000

t- !114(,un s-r;"111r.,gu[ J__ Sllf1.ar,ir1gur, _ I
[-tlitl],"r-tl tti-T ili'\gl ri;,fi1-N I 

-- --T --!

i  l r tan t rang i  1  n : l  i  
r i r  j t , , t , r  Ca j  ns  

l  
x  

l x rx i- - .  - - - -  - . -  -  ' - - .  I  L  _
Hq/ r r r  ton ' l [ r  g /c r  I  , y ,  

|  :1 ,  |  
, r , ,  

r r rc / l t ] { }  g r : rn r
I  v o l u n r e  I  v o l r r r r r t . l-

. - _ ' ] . -  -  - , ,  - .  ! q l t o , !  ] i , u  
i t t . r u _ - ' r r : u - - 1 , u . o o - o . u z I o . r r r - '

, ]:,1 zo 1.67 I .16.e_J .r.r).r , t.or) . 0,2J 
'f.1r-l 

u-1i] ,.ru
r  l l y  : n  1 . 6 6  I  . r 7 . 2  ,  r . l r  1 l . r l 0 ,  0 . 6 s  l 0 . l z l o . o s ,  r . : _ l' q(10 

| 2{} t. i7 ] tr).s i _t.o: t.oo T 0,17 o, ro l o,or, l l ..rs
|  :  : ' . .1i ] i  -  1'9'f  I  i1O , l .1o f i ,oo . o.zo - o.rr io.oo r.. , i
I r.rJo! I 211 , f.i{ I _r!,6 I -r:r.r L!,qo , q,Z2 ]ll,r.. LqJlZ i,Js'.
Sr-unber : Suclihardjo, 2000

Mcrnperhatikan Tabel 2 tersebut, dapat ditarik
kesimpulan bah'uvzr penrberian pupr-rk kanclang sebanyak 20
ton/ha clan zeoli t  450 ke/ha, mzrnpll  mernperbaiki sifat



t r js i l i r  la l ian pasir : .  1 'al<lr i  B\/  (hcrar volume) rr icnjadi keci l

c lan kaciar xi1 ipqrr i l ' rgkat.  Dcrnikian l rrr la si fat  k irnia tanal i

-rrpcrt i  i :ar i : rr  l ' .1.  ( ' : , "  N{q clan KTK atau kapasitas tukar

k r t i cn  n rcn ingkat  r l cn iad i  leb ih  ba ik .

l )crrsan ci t" :nt ik ialr  lahan pasir  l tantai  sclatan sialr

t j ikcir i ia ictr i ! r  ian jLrt .  yakr i i  urr tuk usal iatatr i  tanlrrnan 1,ang
nrcrriil i l i i l.,r;l lartrprian tieradaprtasi dcngan ktxdisi lahan ,

scbagnicontrt i r  adalah k;avuang r lerah dan cabai tnerah.

Pcitt t 'ttptin |elitto!ogt oint'Iiot'osi de ngun Inhan pemltenah
titi(il i)()t'uptt zt:ttlil t/up ltttliuli ltulrtuns

L-angkah-langkl ih pencrapan tcknoiogi amcl iorasi

;rrcngtulr lkan lralran penrbcnah tanah zeol i t  dan pupi ik

kanclang. setraga i  bcr ikut:

o : ;ediakari  i rahi in l tgrrbenah larrah zeol i t  jenis

rnorclenit  r iar i  k i i r ropt i lo i i t  c lcngari  K' fK nraksirnal

120 nrc , /  100 g .

n sediakan bahan pcnrlrcnah ircrLipa ;rupuk kandangJ,

dcngarr takaran scsuai y;rng akan digr,ulakan;
s canlpurkarr kedua lririran pr:rnbcnah fanah secara

l d t ( l .

'  taburkarr kcdLra canl i )rrran

SCCIrl- i t  l l l r-r i l la:

*  l i rh i rn i ras i rs ia l td i l i , i l i anr i .

ierscbut cl i  lahan pasrr



2. Teknologi Ameliorasi Menggunakan Bahan
Pembenah Tanah Berupa Tanah Liat dan Pupuk
Organik

Tanah liat atau lempung dan pupuk organik

merupakan amelioran/bahan pembenah lain yang dapat

memperbaiki sifat fisika dan kimia tanah pada lahan pasir

pantai. Bahanpembenah ini lebih mudah diperoleh dengan

harga atau biaya yang relatif murah dibanding dengan

bahan lain seperti zeolit.

Tujuan taknologi ameliorasi menggunakan bahan

pembenah tanah dengan lempung dan pupuk organik

adalah:
t  Perbaikan sumberdaya a lam, karena ada

penambahan bahan yang kaya akan bahan organik
danunsurhara;

I Untuk meningkatkan produktivitas lahan, sehingga
diharapkan ada peningkatan pendapatan dari
pengelolaan usahatani.

I Terbentuknya usahatani berwawasan ramah
I ingkungan dan berkelanj utan.

Penerapan teknologi ameliorasi dengan bahan pembenah
tanah berupa lempung dan pupuk organik

Langkah-langkag penerapan teknologi ameriolasi

dengan bahan pembenah tanah berupa lempung dan pupuk

organik sebagai berikut:



Lakukan pengolahan lahan I minggu sebelum lahan
ditanami, dengan cara mencangkul/menggaru
sedalamkurang lebih 30 cm;
Sediakan tanah liat/lempung sesuai takaran yang
dibutuhkan;
Sediakan pupuk organik sesuai takaran yang
dibutuhkan (pupuk organik adalah pupuk kandang
yang telah diproses dengan menggunakan
probiotilcibahan pengurai mikroorganisme yang
d a p a t  m e m p e r c e p a t  t e r j  a d i n y a  p r o s e s
pengomposan);
Campurkan kedua bahan lempung dan pupuk
organik secara merata;
Masukkan campuran kedua bahan tersebut ke
dalam lahan yang berpasir, untuk selanjutnya
diratakan di atas lahan yang akan ditanami;
Lahan siap untuk ditanami.

1 0
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BUDIDAYABAWANG MERAII DAN CABAI MERAH
DI LAHAN PASIR PAI\TAI SELATAN

D.I.YOGYAKARTA

Sebetulnya sudah sejak lama masyarakat tani yang

berada di pesisir pantai selatan, khususnya di wilayah

kecamatan Kretek dan Sanden Kabupaten Bantul,

mengupayakan lahannya untuk tanaman bawang merah

dan cabai merah. Namun demikian, teknologi yang

diterapkan belum mencerminkan adanya perbaikan lahan.

Tanaman tumbuh dan berkembang dengan baik,

terutama karena pemberian pupuk kimia yang berlebihan.

Dengan teknologi ameliorasi pada lahan pasir pantai

selatan untuk tanaman bawang merah dan cabai merah,

dapat meningkatkan kesuburan tanah, disamping

mellgurangi biaya produksi, terutama untuk pupuk

kirnian-va.

Bawang rnerah rnerupakbn komoditas yang

merniliki nilai ekonomi tinggi dibanding kornoditas

pertanian lainnya, sehingga komoditas ini disukai oleh

masyarakat tani untuk mengembangkannya. Petani akalt

lebih bergairah jika didukung dengan harga jual yang

tinggi.

Tanaman bawang merah dapat memberikan hasil

yang tinggi apabila diikuti dengan penerapan teknologi

11



I' Takaran bahir  n l lernberr r ; r l  r  tanah st, :  [ ragai ber ikut :
.  IJntLr l< singl t ,  st ; .ut i lar

-  pupr-rk t t rganik yzlng clruunakan :2,5 ton/ha
- tarurh l iat / lcrnpung yaitH drguuakan :  .30 tn, / l ra.

.  Lintuk double st ;rnclar
- pupuk organik yang <ligunakan :5,0 ton/ha
- t: inah l iat/ lempung yang disrrnakan :60 rn,/ha.

Dosis atau takaran bahan pernbcnah tanah berr-rpa
pupuk organik dan lempung tersebut di atas dapal
digunakan untuk waktu yang relatif 1ama, yakni kur.ang
lebih 9 kal i  rnr-rsinr tanam.

Per.siapan hihit
.  Pi l ih bawang rnerah Tiron BantLrl yang baik. t iciak

i; irctt,  clengan ukuran kceri l  53p1p3i sedang:
r f  tmllr bibit terpi l ih di bawah sinar matahari sarnpai

l .  ering;
. Simpan bibit tersebut di para-para selama 2 3 bulan

sebelrrm digunakan.

[ 'enenotnett

.  Tanam bibit ba',vang pada awal bulan Jnli ,  karena
pada bulan ini pada kc,ndisi baik untuk pertumbuhan
darr pcrkenrbangan umtr i ;



I

I

I

I

Potong p ada uj ung bib it bawang sekitar I /3 bagian;

Tanam bibit tersebut sesegera mungkin pada

bedengan yang ada, dengan posisi bibit berdiri;

Atur jarak tanam 20 x 20 cm

Penanaman bibit dianjurkan tidak terlalu dalam,

hanya sampai tertutupnya permukaan umbi.

Pemupukan
. Waktu :

. Dosis :

. Cara :

- pupuk dasar diberikan pada awal tanam

- pupuk susulan ke 1 diberikan pada 7 hst

- pupuk susulan ke 2 diberikan pada I 5 hst

- IJ r ea : 200 kg/ha; Z A: 2 5 0 kg/na;

SP-36 : 150 kgftra dan KCI: 150

kg/ha
-pupuk dasar diberikan dengan cara

ditabur.
- pupuk susulan ke I dan ke dua diberikan

dengan cara dikocor bersamaan waktu

penyiraman.

Pemeliharaantanaman
. Penyiramantanaman:

- dilakukan dengan menggunakan gembor;

- dilakukan 2 kali sehari pagi dan sore;

1 5



- dilakukan sesegera mungkin, terutama jika ada

angin laut yang memungkinkan membawa serta

butiran - butiran garam;
- usahakan air tidak sampai keluar bedengan pada

saat menyiram.

Penyiangan; dilakukan pada saat umbi mulai pecah,

yang ditandai dengan keluarnya tunas.

Benahi bedengan yang longsor agar umbi tidak

terganggu dalam proses pertumbuhannya.

Pengendalian ltama dan penyakit tanantan
. GunakankonsepPHT
. Lakukan penyemprotan insektisida berbahan aktif

deltametltrin 2 3 gram/liter (ika serangan hama

lebihdari L0%).

Lakukan penyemprotan dengan fungisida

berbahan aktif difenokonazoe 2 3 gram/liter (jika

terjadi serangan penyakit pada tanaman).

1 6



Keterpaduan praktek budidaya tanaman sehat dan

PHT dengan selalu berdasarkan pertimbangan ekologi ini

mampu menjaga kelestarian keberagaman musuh alami

hama berupa predator dan parasitoid (Tabel 3. ).

Tabel3. Keberagaman musuh alami hama dalam sistem PHT

Panen
r Lakukan pemanenan jika sudah saatnya, ditandai

dengan banyaknya batang yang kelihatan lemas dan

daunmongering.
r Panen dilakukan dengan cara mencabut tanaman

pada kondisi cuaca terang.
r Umurpanenberkisarantara 60 - 63hst.

padabawangmerah

No Nnma ilmiab Nama umum StatuVfungsi

I

)

l

Odonata

Oxyopidae

Coccinelids

Hymenoptera

Stenobracon nicevillei

Capung

Labalaba

Kumbang &un helm

Tabuhan

Tabuhan

Predator

Predator

Prcdator

Parasitoid

Parasitoid
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. Hasil ubinan (2,5 x 2,5 m) berat basah bawang merah

yang diperoleh dari perlakuan single standar dan

double standar, di Dusun Tegalrejo, Desa Srigading,

Kecamatan Sanden, Kabupaten Bantul pada tahun

2003,sebagai berikut:
- perlakuan single standar (SS):26,99 ton/ha;
- perlakuan double standar (DS) : 29,99 ton/ha.

2. Budidaya tanaman cabaimerah

Sama seperti pada usaha budidaya bawang merah,

untuk memperoleh hasil yang optimal, usahatani cabai

merah juga memerlukan perhatian yang cennat, dari

persiapan bibit sampai dengan perawatan tanaman

maupun saatpanen.

Budidaya cabai merah dilakukan secara tumpang

gilir dengan bawang merah, sehingga bahan pembenah

tanah tidak diberikan lagi, karena sudah diberikan pada

awal tanam bawang merah.

Persiapanbibit
. Sebar bibit cabai merah di pesemaian.
' Tanah tempat persemaian sebaiknya dicampur

denganpupukkandang.
. Pindahkan bibit tanaman yang sudah tumbuh ke

lahan yang siap ditanami. Pada umumnya setelah

1 8



r Perbaiki bedengan yang longsor sehingga tidak

mengganggu pertumbuhan tanaman.

Pengendalian hama dan penyakit
r Lakukan pengendalian dengan memperhatikan

konsepPHT.
r Lakukan penyemprotan jika sudah melampaui

ambang  ba tas  yang  d i t en tukan  dengan
menggunakan insektisida berbahan aktif profenofos
sebanyak 2,5 gram/liter .

r Lakukan penyemprotan secara rutin dengan
insektisida berbahan aktif abamektin, jika serangan
melebihi 10%.

Hama utama pada cabai adalah serangga kutu-kutuan antara

lain Entpoa.rca sp, Thrips sp, Aphis sp, Myzus persicae, dan
Bentisia tabacci, serta lalat buah (D. Dorsalis), belalang,
ulat (,S. litur a) dan kepik perisai (N. Wridula)
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Penyakit utama pada tanaman cabai merah adalah

keriting daun, disebabkan oleh virus dan serangan

hama Thrips sp.

Penyakit cabai yang sering menyerang dan saat ini

sedang melanda di lahan petani adalah bulai

Amerika. Penyakit ini disebabkan oleh virus dan

sebagai agent penularnya adalah serangga Bamisia

tabacci.
-  Pengendal ian penyaki t  bu la i  Amer ika,

diutamakan untuk mengendalikan serangga B.
tabacci terlebih dahulu.

-  Pengendal ian B.  tabacci  dengan cara
pemasangan eblek berwarna kuning sebagai
perangkapnya.
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Pengendalian B. tabacci juga dapat dilakukan
denganpenanaman Tagetes sp (kenikir) sebagai
perangkap. Dapat juga dengan cara penanaman

tanaman pagar berupa tanaman jagung selebar

lebihkurangZm.

Pengendalian penyakit bulai Amerika dapat
juga dilakukan dengan eradikasi tanaman yang

sakit.

P an e n, p en an gatx an p as c a p an en d an h a s i I p ro dul<s i

. Waktu : 3 - 4 bulan setelah tanam dan dapat dipanen

3 - 4harisekali
. Cara : dilakukan dengan cara memetik cabai yang

sudah berwarna merah.
. Penanganan cabai merah yang sudah dipetik,

sebaiknya dijemur atau dikering-anginkan agat
dapat lebih tahan lama disimpan.

. Hasil ubinan (2,5 X2,5 m)berat basah cabai merah
yang diperoleh dari perlakuan single standar dan
double standar, di dusun Tegalrejo, desa Srigading,
Kecamatan Sanden, Kabupaten Bantul pada tahun
2003,sebagai berikut:
- perlakuan single standar (SS): 17 ,51 ton/ha;

- perlakuan double standar (DS) : 16,66 ton/tra.
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ANALISA USAHATANI BAWANG MERAII DAN

CABAI MERAH DI LAHAN PASIR PANTAI
SELATAI{ D.I. YOGYAKARTA

Analisa usahatani tanaman bawang merah dan cabai

merah yang dikelola di lahan pasir pantai selatan dengan

teknologi ameliorasi menggunakan bahan pembenah tanah

berupa lempung dan pupuk organik ini dilakukan, yaitu

untuk mengetahui keuntungan dan kelayakan us aha.

Tabel4 mencerminkan analisa usahatani bawang

merah dan cabai merah yang dilakukan secara tumpang gilir

oleh kelompok tani kooperator di Dusun Tegalrejo, Desa

Srigading, Kecamatan Sanden, Kabupaten Bantul, pada

tahun2004.
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Tabel 4 : Analisa Usahatani-Tumpang Gilir Tanaman Bawang
Merah dan cabai Merah di Lihan pasir pantai Selatan]
tahun2004

NO Uraian Harga Perlakuan Nilai (000 Ro)
Satuan RO SS DS SS DSuaEna Produksi

a. Benih
- batvang
- cabai

b.Tanah liat
c. Pp-o.ganik
d.Ppkimia

-Urea-ZA
€P-36
-KCl

e.Obat-obatan
- Curacron
- Decis
- Oeconil
- Goal
- PPC

kg
pacK
truk
kg

kg
Kg
kg

cc

s
ml
n

12.000
62.000
1 50.000

350

1.200
1.800
2.100

160
260
160
zou
160

1.250
28
1 0

2.s00

350
200
200

1.000
150

1.000
1.000
500

1.250
28

5.000

350
200
200

1.000
150

1.000
1.000
500

15.000
1.736
1.500
875

420
JOU

420

160
39
t o u

260
80

15.000
r . r J o

3.000
1.750

420
360

160
39
160
260
802 Tenaga kerja

-mencangkul
-menanam
-menyiram

-pengendalian

HPT
-Danen

HOK
HOK
HOK
HOK
HOK

10.000
10.000
10.000
10.000
10.000

20
o5
1 0
20

Z U

20
65
1 0
20

200
200
650
100
200

200
200
bJU

100
200

3 Lain-lain
- PenoaiEn sumur 1.500 105 1 0 5 1.575 1 q7q

Total bia% 22.517,5 24.577.5

5 harsfl Panen
a. barvang
b. cabai
Jumlah

kg
K9

2.500
3.500

23.00
0
17.51
0

29.00
0
16.66
o

57.500
61.285
11 8.785

72.500
58.100
130.600

6 Pefldapatan
bersih
a. baurang
b. cabai
Jumlah

34.667,5
38.457,5
73.125.O

47.607,5
33.207,s
80.a15 0Efisiensa usaha

a. Brc
- baurang
- cabai

b. R/c
- bayr/ang
- cabal

1,55
1,72

2,s5
2,72

't,94

1 ,36

2,94

Sumber
Keterangan
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Memperhatikan tabel 4, penerimaan yang diperoleh

petani pada perlakuan SS sebesar Rp 57.500.000,- untuk

bawang merah dan Rp 61.285.000,- untuk tanaman cabai

merah dalam safu musim tanam. Sedangkan pada perlakuan

DS, penerimaan yang diperoleh sebesar Rp 72.500.000,-

untuk bawang merah dan Rp 58.100.000,- untuk tanaman

cabai merah.

Begitu juga keuntungan yang diperoleh dapat

dikatakan tinggi, yaitu pada perlakuan SS sebesar Rp

34.667.500,- untuk bawang merah dan Rp 38.457.500,-

untuk cabai merah. Sedangkan pada perlakuan DS,

keuntungan yang diperoleh sebesar Rp 47.607.500,- untuk

bawang merah dan Rp 33 .207 .000,- untuk cabai merah.

Dari analisis yang ada, ternyata usahatani bawang

merah maupun cabai merah menguntungkan dan layak

untuk dikembangkan. Hal ini dapat dilihat dari B/C

(pendapatan bersih terhadap total biaya) lebih besar dari I

(satu), baik untuk bawang merah maupun cabai merah.

Demikian juga R/C (penerimaan terhadap total biaya) lebih

besar dari I (satu), baik bawang maupun cabai merahnya.

Dengan demikian, usahatani bawang merah dan

cabai merah yang dikelola secara tumpang gilir, dapat

dikembangkan.

Bagi wilayah yang memiliki agroekosistem sama
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atau hampir sama, dapat menerapkan teknorogi ini. untuk
memperoleh gambaran dan hasil yang maksimal, sebaiknya
dilalcukan uji tanah terlebih dahulu.
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